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1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara beriklim tropis. Oleh karena itu pasokan
intensitas cahaya sepanjang tahunnya besar. Namun, sebagian besar pemanfaatan
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elitian sel surya telah berkembang sampai generasi ke ti ada sel
surya pertama dan generasi kedua menggunakan bahan-‘g sulit

dida rta biaya pembuatan tinggi. Sel surya ge rtama

menggunakan sili i), walaupun silikon memiliki si sel surya yang
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Silikon ini tidak m

untuk mendapatkan
alam (Hagfeldt et al
2010). Pada generasi kedua digunaka mer organik yang konduktif yang pada
proses produksinya membutuhkan teknologi yang sangat canggih dan
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka gratzel et al mengembangkan sel surya generasi ketiga yang dinamai Dye
Sensitizer Sollar Sell (DSSC). DSSC memiliki kelebihan dibandingkan dengan sel
surya generasi pertama dan generasi kedua, yaitu memiliki cost performance yang

lebih rendah. akan tetapi DSSC yang terbaik saat itu masih memiliki efisiensi



lebih kecil bila dibandingkan dengan sel surya generasi pertama dan kedua, yaitu
12%. Efisiensi yang kecil diakibatkan oleh banyak faktor, salah satunya dye
sensitizer yang digunakan.

Penelitian DSSC berbasis Ruthernium pada tahun 1991 telah memotivasi
untuk pengembangan lebih intensif. Sudah banyak senyawa organik yang dapat
diaplikasikan sebagai dye sensitizer solar sel karena lebih mudah untuk di sintesis.

Kajiyama et al melaporkan seramgkaian penelitian menggunakan senyawa
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Kajiyama et al membuktikan bahwa keberadaan rantai alkil dapat
meningkatkan efesiensi penyerapan. Akan tetapi data yang didapatkan pada hasil
penelitian tidak sepenuhnya didapatkan. Hal ini dikarenakan tidak menemukan
kristal tunggal. Senyawa organik yang digunakan Kajiyam et al sebagai dye
sensitizer adalah Carbazole, Indole dan Indoline dengan penambahan Oligo-n-



hexylthiophene. Dan senyawa yang akan digunakan pada perhitungan komputasi
adalah Carbazole dan Indole.

(A)

(B)

<l

1.1 Senyawa organik yaeran pada penelitian komp
enyawa Carbazole dan (B) senyawa Indole yang diberi gugus Oli
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hexylthiophene

butkan bahwa senyawa Carbazole memiliki efesi‘tinggi
ripada senyawa Indole yang hanya memiliki ensi 3.9%
(Kajiyama et al

Carbazole lebih b
lebih banyak menyerap foton (Kaji
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yaitu 5.

eperti halnya terlihat pa r bahwa senyawa
iliki i senyawa Carbazole
2012). Pada penelitian ini dilakukan
studi komputasi untuk melengkapi data*hasil eksperimen Kajiyama et al. Adapun
data yang didapatkan dari hasil perhitungan komputasi adalah parameter struktur,
sifat optik (spektrum absorbsi UV/VIS) dan sifat elektrokimia (band gap HOMO-

LUMO).

1.2 Rumusan masalah

Masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana prediksi struktur, sifat optik (spektrum absorbsi UV/VIS) dan sifat
elektrokimia (band gap HOMO-LUMO) dari senyawa indole phenyl dan
carbazole phenyl berdasarkan studi komputasi ?

2. Bagaimana kesesuaian hasil eksperimen Kajiyama et al dengan hasil studi

komputasi sehingga dapat melengkapi data hasil eksperimen Kajiyama et al?

1.3 Batasan Mas. ‘

irkkomputasi yang dilakukan terbatas pada senyawa in
carb yl. Mengetahui parameter panjang ikatan (para ktur).
Memp V-VIS dan band gap HOMO-LUMO. Sebagai lengkap
hasil eksperimen Kajiyama et al dan juga sebagai data pembanding dari hasil
ek en Kajiyama et al. ‘\‘“7
1.4 an Penelitian dan Manfaman
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. M iksi struktur, sifat optik (spektrum absorbsi UV n sifat
e a (band gap HOMO-LUMO) dari senyawa In
car henyl berdasarkan studi komputasi.

2. Menyelaraska sil perhitungan komputa hasil eksperimen
Kajiyama et al kapi rime et al.

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat

enyl dan

| dan
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengkaji bagian yang tidak mudah dilakukan secara eksperimen seperti
penetuan parameter panjang ikatan senyawa Indole phenyl dan carbazole-
phenyl.



Dapat memberikan informasi mengenai senyawa Indole phenyl dan carbazole-
phenyl yang diperoleh dari studi komputasi.

oAy b
Ao




